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SUMMARY

ROSARIO TRIJULIAMOS. Exploration of Bacterium Degradasioner
Hydrocarbon at Land that Contaminated by Oil Sludge (Supervised by ADIPATI
NAPOLEON and AGUS HERMAWAN).

This research’s aim is to explore degradasioner hydrocarbon bacterium at
land that contaminated by petroleum which has potency to degradation hydrocarbon
in petroleum waste.

Taking the example of the land for the research is from several area that
contaminated by oil sludge at Benakat, Pengabuan and Rimau, that area are located
in South Sumatra. Adding quantity and quality of microorganisms executed in
Chemical, Biology and Soil Fertility Laboratory at Soil Science Departement,
Agriculture Faculty, University of Sriwijaya, Indralaya. Identifying the bacterium
conducted in Balai Besar Laboratorium Kesehatan (BBLK) and Analyzing the TPH
(Total Petroleum Hydrocarbon) executed in Chemical Laboratory Analysis The,
Chemical Departement Faculty of Mathematics and Natural Sciences University of
Sriwijaya. The Research started by early August 2008 till December 2008.

The result of the research indicate the there are 4 species bacterium at
Benakat, 2 species bacterium at Rimau and 6 species bacterium at Pengabaun.
Bacillus cereus, Pseudomonas aeruginosa, and Acinetobacter calcoaceticus is
selected as bacteria that capable to live 300 ppm concentration hydrocarbon. They
can degradation and elaborate hydrocarbon by elaborating hydrocarbon which

needed for activity the bacterium so the content the TPH reach at 1%.

Keywords : Exploration, bacterium, hydrocarbon



RINGKASAN

ROSARIO TRIJULIAMOS. Eksplorasi Bakteri Pendegradasi Hidrokarbon
Pada Tanah Terkontaminasi Minyak Bumi (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEN
dan AGUS HERMAWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bakteri pendegradasi
hidrokarbon pada tanah terkontaminasi minyak bumi yang berpotensi mendegradasi
hidrokarbon dalam limbah minyak bumi.

Pengambilan contoh tanah untuk penelitian ini dilakukan di beberapa tempat
yang tanahnya terkontaminasi pada daerah Benakat, Pengabuan dan Rimau yang
semua daerah berada di Sumatera Selatan. Perbanyakan dan pengkayaan
mikroorganisme dilaksanakan di Laboratorium Biologi Tanah Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Identifikasi bakteri dilakukan di
Balai Besar Laboratorium Kesehatan (BBLK) dan Analisis TPH (Zotal Petroleum
Hidrokarbon) dilaksanakan di Laboratorium Kimia Analisa, Jurusan Kimia Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Waktu Pelaksanaan
Penelitian dimulai awal bulan Agustus 2008 hingga Desember 2008.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 4 spesies bakteri asal lokasi
Benakat, 2 spesies bakteri asal lokasi Rimau dan 6 spesies bakteri asal lokasi
Pengabuan. Isolat terpilih yang mampu untuk mempertahankan hidup sampai
konsentrasi hidrokarbon 300 ppm adalah bakteri jenis Bacillus cereus, Pseudomonas
aeruginosa, dan Acinetobacter calcoaceticus. Isolat terpilih mampu mendegradasi
dan menguraikan hidrokarbon dengan cara menguraikan senyawa hidrokarbon yang
dibutuhkan untuk aktivitas isolat tersebut sehingga kandungan TPH mencapai 1%.

Kata kunci : Eksplorasi, Bakteri, Hidrokarbon
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri minyak bumi dan gas (migas) sebagai salah satu industri terbesar
yang berpotensi mencemari tanah. Kontaminasi akibat tumpahan minyak, kebocoran,
maupun timbunan oil sludge adalah persoalan yang kini perlu segera mendapat
nenanganan yang baik. Salah satu jenis limbah yang dihasilkan dari kegiatan migas
adalah berupa sludge minyak. Limbah sludge minyak sampai saat ini masih
‘merupakan masalah yang dihadapi oleh sebagian besar perusahaan migas. Sulitnya
penanganan limbah ini terutama disebabkan oleh jumlahnya yang relative besar, serta
sifat dan karakteristik limbah yang berdasarkan peraturan tergolong limbah B3
(Anonym, 2004).

Sludge mengandung senyawa hidrokarbon dan non hidrokarbon yang
memiliki karakter fisik dan kimia tertentu yang dapat menurunkan kualitas
lingkungan (air dan darat), meracuni biota, mengganggu rantai makanan, oleh karena
itu (sludge) dikategorikan sebagai bahan berbahaya dan beracun, sesuai dengan PP
No. 18 Tahun 1999 tentang pengolahan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3).
Sebagai limbah B3 maka pengelolaannya harus mampu menghilangkan atau
mengurangi sifat berbahaya dan beracun sebelum dibuang, agar tidak
membahayakan kesehatan manusia dan untuk mencegah terjadinya pencemaran dan
kerusakan lingkungan (Citoreksoko, 1996).

Pengendalian secara mikrobiologi merupakan salah satu alternative untuk

mengatasi pencemaran akibat tumpahan tersebut. Minyak mentah mengandung



berbagai senyawa hidrokarbon yang menentukan kepekaannya terhadap biodegradasi
oleh mikroba. Usaha untuk meningkatkan kecepatan biodegradasi senyawa
hidrokarbon minyak bumi dapat diperoleh melalui rekayasa kondisi optimal dan
metabolisme mikroba alamiah (Pikoli ef al., 2000)

Indonesia sebagai salah satu Negara dengan biodiversitas sangat besar
menyediakan banyak sumber mikroba yang memiliki nilai ekonomi penting.
Pencarian isolat-isolat yang dapat digunakan dalam industri seperti isolat yang
mampu menghasilkan enzim-enzim komersil perlu diupayakan. Salah satu
pendekatan yang dapat dilakukan adalah mengeksplorasi kapasitas metabolisme
mikroba.

Menurut Toccalino (1993), bakteri pendegradasi hidrokarbon sangat menarik
untuk diisolasi karena kemampuannya menguraikan komponen minyak bumi dan
memiliki kemampuan mengoksidasi hidrokarbon serta menjadikan hidrokarbon
sebagai salah satu donor elektronnya. Sehingga mikroorganisme ini berperan dalam
pembersihan tumpahan minyak dengan mengoksidasi minyak bumi menjadi gas
karbondioksida (CO;) yang ada dalam tanah terkontaminasi minyak bumi dan tidak
membahayakan terhadap lingkungan.

Bakteri pendegradasi hidrokarbon dapat digunakan sebagai sebagai agen
bioremediasi untuk perlindungan tanah dan air terhadap pencemaran limbah minyak
bumi. Koleksi bakteri tersebut perlu dilakukan untuk pemanfaatannya di lapangan
untuk mendukung keberlanjutan ketersediaan lahan pertanian (Widyastini, 2006).
Menurut Gadd (1998) dan Bartha & Atlas (1997), bakteri yang mampu mendegradasi

hidrokarbon dari pengolahan minyak bumi yang mengandung hidrokarbon atau suatu



ekosistem penerima hidrokarbon yang penyebarannya sangat luas terutama pada
lingkungan yang tercemar minyak.

Menurut Ilyina et al., 2003, eksplorasi bakteri pendegradasi hidrokarbon
sudah dilaksanakan di Negara Meksiko disimpulkan bahwa terdapat genus bakteri
Bacillus sp., Rhodococcus sp., Providencia sp., dan Citrobacter sp. Genus bakteri
tersebut mempunyai prospek yang baik untuk aplikasi bioremediasi.

Menurut Ni’matuzahroh, 2005, hasil isolasi dan identifikasi bakteri
hidrokarbonoklastik dari di kawasan perairan pantai Surabaya dan sekitarnya yang
tercemar minyak didapati beberapa strain bakteri yang meliputi genus yaitu
Pseudomonas, Alcaligenes, Acinetobacter, Arthrobacter, Moraxella, Pediococcus.
Flavobacterium sp. Micrococcus sp. Genera bakteri yang didapatkan, diduga
merupakan bakteri yang sangat potensial dalam mendegradasi berbagai komponen
hidrokarbon dan berpotensi besar untuk dikembangkan dalam upaya bioremediasi
lingkungan.

Berdasarkan uraian diatas, manfaat bakteri pendegradasi hidrokarbon yang
cukup banyak ini telah memacu penelitian-penelitian mengenai bakteri ini. Pada
penelitian ini akan dilakukan isolasi bakteri indigen yang mampu mendegradasi
hidrokarbon. Penelitian mengenai eksplorasi bakteri pendegradasi hidrokarbon di

Sumatera Selatan, masih sangat sedikit sekali sehingga perlu dilakukan penelitian ini.
B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bakteri pendegradasi

hidrokarbon pada tanah terkontaminasi minyak bumi yang berpotensi mendegradasi

hidrokarbon dalam limbah minyak bumi.
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